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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Kematian menjadi bahasan filsafat bahkan gambaran agama. Will 

Durant mengatakan bahwa kematian adalah asal dari semua agama, mungkin 

jika tidak ada kematian tidak akan ada Tuhan dalam pikiran kita.
1
  

Secara etimologi/ harfiah mati itu terjemahan dari bahasa arab mata-

yamutu-mautan, yang memiliki beberapa kemungkinan arti, di antaranya 

adalah berarti mati, menjadi tenang, reda, menjadi usang,dan tak 

berpenghuni.
2
 

Kematian menjadi salah satu ketidak adaan hidup atau antonim dari 

hayat. Konsep kematian merupakan salah satu kehendak Allah yang tidak 

dapat diduga akan datangnya kematian. Serta kematian pula menempati 

posisi tersendiri pada keimanan, percaya atau tiadaannya bahwa kematian itu 

pasti akan menghampiri semua makhluk yang bernyawa. 
3
 

Kematian yang nyata terjadi tidak mengenal tempat dan waktu, setiap 

hari dan saat di dunia ini adalah kehidupan yang tidak bisa dihindari. Meski 

penyebab kematiannya berbeda, kematian atau mati itu satu, yaitu jiwa 

terpisah dari jasad dan jasad. Mati bukan berarti menghilang atau lenyap, 

melainkan berpindah dari satu alam ke alam lain. Al-Qur'an juga 

mengajarkan bahwa tidak ada yang bisa lolos dari kematian. bertahan bahkan 

                                                             
1
 Zhila Jannati, „Analisis Kematian Sebuah Perspektif Konseptual Menurut Imam 

Al-Ghazali, “Jurnal Dakwah dan Kemasyarakatan, Vol.XXI, No.01 (Juni, 2020), p.13 
2
  Jhon Rinaldi, “Syekh Siti Jenar : Dunia Sebagai Alam Kubur, (Pustaka Pelajar, 

2008), p.10 
3
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung; Mizan ,1994), p. 237- 238 



 2 

di benteng yang kuat. Kematian tidak dapat dipercepat atau diperlambat 

sebelum waktunya
 4
 

Para ulama mengatakan bahwa “pengingat bahwa kematian 

menjauhkan seseorang dari maksiat hanya dapat melembutkan hati yang 

keras, menghilangkan kenikmatan hidup duniawi dan melunakkan musibah 

dan cobaan. Cukuplah kematian sebagai nasihat, dan cukuplah kematian 

sebagai pemisahan hidupnya. 
5
 

Kematian adalah pertanyaan yang berulang kali ditanyakan oleh 

setiap manusia pada diri mereka sendiri sejak keberadaan mereka. Berbicara 

tentang kematian juga bisa dilihat sebagai pendekatan tidak langsung pada 

tataran psikologis. Tidak diragukan lagi banyak orang berpikir bahwa 

berbicara tentang kematian membuat kita membayangkannya, sehingga kita 

harus menghadapi hal yang tak terhindarkan. Banyak orang merasa sulit 

membicarakan kematian karena sangat rumit untuk membicarakannya 

sendirian. Tetapi kematian adalah sesuatu di luar pengalaman sadar kita 

karena kebanyakan dari kita tidak pernah mengalaminya.
6
 

Ingatlah untuk mati apapun dan bagaimanapun caranya, termasuk 

sebagai tanda keimanan kita kepada Tuhan. Pada dasarnya manusia 

mengetahui bahwa kematian akan datang menghampirinya, namun hanya 

sedikit orang yang lupa atau berusaha. Pastinya, orang yang lupa akan 

ajalnya akan semakin lalai dalam mempersiapkan bekal kematian dan akhirat. 

Rasulullah mengingatkan hal ini dalam sabdanya: 

 
 

                                                             
4
 Mahir Ahmad Ash-Shufiy, Akhirat, Misteri Kematian dan Alam, (eds) Akhirat 

Merupakan Misteri Kematian dan Alam (Solo: Tiga Serangkai,2007), p.3  
5
 Muhammad Bin Hussein Alu Ya‟qub, Kabar Dari Kubur, Cet.II (solo; Tinta 

Medina, 2015), p. 30. 
6
 Raymond A. Moody, Hidup Sesudah Mati, cet ke 15 (Jakarta; Pustaka Utama 

2013), p. 2. 



 3 

اتِ يَ عْنِِ الْمَوْتَ   أَكْثِرُوا ذكِْرَ هَاذِمِ اللَّذَّ
 

Artinya: “perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan yaitu kematian (H.R 

Tirmidzi dan Ibn Majah di shahihkan oleh Syakh al Albani). 

 

Dalam terminologi agama, mati atau kemati adalah lepasnya ruh dari 

jasad atas perintah Allah SWT. Dan tidak ada yang memiliki otoritas untuk 

menyangkalnya. Karena Allah memiliki kekuatan untuk mengeluarkan jiwa 

dari tubuh dan memerintahkan malaikat Azrael untuk membatalkannya. 

Kematian meninggalkan tubuh untuk jangka waktu tertentu, Jadi, kematian 

adalah ketika ruh meninggalkan jasad dan dibawa keluar oleh malaikat maut. 

Namun, istirahat itu tidak selamanya perpisahan itu hanya sementara. Ketika 

orang diselimuti, dipersiapkan dan dikubur, roh kembali ke tubuh mereka
 7
 

Filsuf Yunani sepakat bahwa kematian adalah pemisahan jiwa 

manusia dan tubuh manusia, kematian menghancurkan manusia. Kematian 

menyakitkan bagi mereka yang ditinggalkan dan menyedihkan bagi mereka, 

tetapi kematian manusia belum berakhir, karena setelah kematian ada 

kehidupan lagi. Dalam hal ini, setelah kematian seseorang, interpretasinya 

berbeda, ada yang menafsirkan bahwa kematian belum berakhir, masih 

menjadi tanggung jawab manusia, ada yang mengartikan kematian sebagai 

siksaan terhadap orang, dan lain sebagainya. 
8
 

Menurut filsuf Indonesia Komaruddin Hidayat, bahwa kematian pasti 

akan datang dan segala sesuatu yang dicintai dan dinikmati dalam hidup ini 

akan mati. Sebelum kehidupan sehari-hari, kematian tidak bisa dihindari. 

Wajar untuk mengatakan bahwa semua orang tahu mereka akan mati. 

meninggalkan kehidupan di bumi ini. Batasan hidup lebih mudah daripada 
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mati. Seseorang dianggap meninggal ketika denyut nadi di pergelangan 

tangannya telah berhenti.
9
 

Mengenai kematian tersebut, Para wali juga menegaskan bahwa dunia 

ini adalah dunia kehidupan, yaitu kehidupan yang sementara. Karena dunia 

ini berakhir dengan kematian, itu disebut kiamat kecil. Kemudian malaikat 

Israfil meniup terompet untuk kedua kalinya untuk menyadarkan manusia 

pada kehidupan baru sehingga manusia akan berada di dalamnya selama-

lamanya.
10

  

Bertentangan dengan anggapanWali, Syekh Siti Jenar sebenarnya 

memiliki penalaran tersendiri tentang makna kematian. Ajaran Syekh Siti 

Jenari tentang memilih jalan kematian berbeda dengan ajaran para wali. 

Mereka memilih jalan para ahli hukum Hijriah abad ke-2 dan ke-3. 

mengingat pendapat Syekh Siti Jenar terlalu progresif untuk zamannya. Ini 

menawarkan banyak perspektif baru
.11

 

Jalan menuju ingatan akan kematian adalah seorang hamba yang 

mengosongkan hatinya dari segalanya kecuali ingatan akan kematian yang 

dihadapinya, seperti seorang pria yang melakukan perjalanan melalui padang 

pasir yang berbahaya atau menyeberangi lautan. 
12

 

Syekh Siti Jenar berkeyakinan bahwa “dunia ini adalah kerajaan 

maut”. Orang-orang di dunia ini sudah mati, mati, kehidupan sekarang ini 

bukanlah kehidupan yang sebenarnya. Karena kematian masih ada. Menurut 

Syekh Siti Jenari, kehidupan nyata tidak bisa dipengaruhi oleh kematian. . 

Makna kematian menurut Syekh Siti Jenar adalah ketika di dunia ini kita 
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tidak harus menunggu kehidupan malaikat Azrael setiap hari, kematian sudah 

terasa dan kita tidak perlu menunggu datangnya ajal. Berbeda dengan Imam 

Al-Ghazali yang lebih menekankan pada makna kematian, yaitu keadaan 

dimana ruh mulai terpisah dari jasad dan kemudian mengembalikannya pada 

hari Mahsyar dan hari kebangkitannya. 

Dalam Mizan Amal banyak orang yang takut akan kematian yaitu : 

Pertama, karena dia ingin bersenang-senang dan lebih menikmati 

hidup. Kedua, dia tidak siap dengan orang yang dicintai. Ketiga, karena dia 

tidak mengetahui keadaan kematiannya. Keempat, karena ia takut akan dosa-

dosa yang telah dilakukannya. Ada dua konsep kematian (dzikir al-ma'wt) 

dalam kesimpulan sekelompok orang, yaitu: 

Pertama, mereka yang melalaikan diri jauh melampaui batas. Kedua, 

mereka yang merasa ingin segera bertaubat kepada Allah SWT
 13

   

Pengertian kematian adalah terpisahnya aktivitas manusia dari badan 

dan meninggalkan badan, jadi kematian adalah kelumpuhan total pada semua 

anggota badan.
14

 

B. Rumusan Masalah  

Karena latar belakang pertanyaan yang diuraikan di atas berkaitan 

dengan pertanyaan “kematian” yang akan diteliti, maka penulis membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Makna Kematian Dalam Pandangan Imam Al-Ghazali? 

2. Bagaimana Makna kematian Dalam Pandangan Syekh Siti Jenar? 

3. Bagaimana Persamaan dan Perbedaan Tentang Makna Kematian 

Menurut Imam Al-Ghazali dan Syekh Siti Jenar? 
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C. Tujuan  

Setelah memperjelas masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperdalam pengertian kematian menurut pandangan Syekh 

Siti Jenar. 

2. Menjelaskan pandangan dan pemikiran Imam Al-Ghazal tentang 

kematian 

3. Dapatkan wawasan baru tentang perbedaan pendapat di antara para 

ahli. 

 

D. Manfaat.  

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat di simpulkan menjadi dua 

point: 

1. Teoritis yaitu, Hasil kajian berkontribusi dalam membuka khazanah 

keilmuan, khususnya dari perspektif tasawuf dalam kajian ilmiah 

kajian kematian. 

2. Manfaat secara praktis: keadaan jiwa manusia terbuka kembali, yang 

mendengar tentang kematian dan mengingat kematian terutama dalam 

kehidupan sehari-hari dan juga mempersiapkannya, jadi ini adalah 

realisasi yang sangat penting untuk memahami dan mengalami 

berbagai fantasi. 

 

E. Kerangka Pemikiran. 

1. Definisi Makna  

Makna adalah bagian integral dari semantik dan selalu terkait 

dengan apa yang kita katakan. Definisi maknanya sangat beragam. 

Ferdinand de Saussure menunjukkan bagaimana makna yang 
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disebutkan oleh Chaer merupakan pengertian atau konsep yang 

dimiliki atau dikandung oleh suatu tanda linguistik.
15

 

2. Imam Al-Ghazali. 

Imam Al-Ghazali (1058 – 1111) adalah seorang filosof muslim 

yang mengkritisi pendapat filosof muslim dan non muslim yang puas 

dengan filosofi kematian, yang menurutnya kebangkitan dari kubur 

hanya bersifat spiritual dan bukan fisik. -Ghazali menegaskan bahwa 

tujuan kematian adalah untuk memisahkan ruh dan jasad dan 

mengembalikannya nanti pada Hari Mahsyar dan Hari Kebangkitan. 

3. Syekh Siti Jenar 

Syekh Siti Jenar tetap menjadi tokoh mistik Jawa yang populer 

dan kontroversial hingga saat ini. Nama lainnya adalah Syekh Lemah 

Abang, Siti Abrit. Syekh Siti Jenar adalah seorang Wali yang segera 

meminta nasehat. Menurut Syekh Siti Jenari, kematian adalah dunia 

ini adalah kerajaan kematian, kematian tidak terjadi, tetapi apa yang 

terjadi. 
16

 

4. Studi Komperatif. 

Studi Komperatif artinya analisis dengan membandingkan dua 

kasus atau lebih, baik berdasarkan tempat, waktu atau keadaan kasus 

lainnya (Sukirin, 1986) maka studi komperatif dalam penelitian ini 

adalah melakukan analisis perbandingan pemikiran-pemikiran Imam 

Al-Ghazali dan Syekh Siti Jenar. 

 

F. Tinjauan Pustaka. 

Terdalpa lt beberalpa l penelitialn ya lng tela lh diba lhals mengena li “Ma lkna l 

Kema ltialn Menurut Syekh Siti Jenalr da ln Imalm All-Gha lza lli, nalmun penelitialn 
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ini berbedal denga ln penelitialn ya lng la linnya l. Ka ljia ln pa ldal beberalpa l penelitialn 

ya lng terdalhulu membalha ls mengenali malkna l kemaltialn menurut tokoh ya lng 

berbedal. Mungkin bebera lpal penelitialn la linnya l a lda l ya lng memiliki kesalma laln 

denga ln penelitialn ini, nalmun halnya l sa llalh sa ltu tokoh salmal ya lng dika lji, 

seda lngka ln tokoh perbalndinga lnnya l sa lja l ya lng berbeda l. Tinjalualn Pusta lka l 

tentalng pemikiraln Ima lm All-Gha lza lli da ln Syekh Siti Jenalr telalh ba lnya lk 

dibicalralka ln oleh palral peneliti, terutalma l di lingkunga ln UIN (Universita ls 

Isla lm Negri) Ya lng membalha ls tentalng Kema ltialn. Alpa l lalgi di Fa lkulta ls 

Ushuluddin sendiri ya lng lebih jaluh penulis pernalh ba lcal da ln pa lha lmi. Alda l 

ba lnya lk peneliti tentalng Kema ltialn Menuut Ima lm All-Gha lza lli da ln Syekh Siti 

Jenalr. 

Pertalma l, Zhilal Jalnna lti merupalka ln malha lsiswi da lri Fa lkulta ls da lkwa lh 

uin ralden fa ltalh Pa llembalng da lla lm jurnall ini terdalpa lt penjelalska ln tentalng 

Ma lut ya lng menja ldi sualtu pembalha lsa ln filsa lfalt da ln ba lhkaln ura lia ln a lga lma l. Da ln 

jurnall ini juga l membalha ls tentalng a lna llisis kemaltialn menurut Imalm All-

Gha lza lli. 

Kedua l skripsi Alhma ld Suja l‟I merupalka ln Allumni Alqida lh Filsa lfa lt UIN 

Sya lrif Hida lya ltullalh ya lng ma lnal belialu menjelalska ln tentalng 

eska ltologiPerbalndinga ln a lntalra l All-Gha lza ll denga ln Ibnu Rusyd ya lng menurut 

tesisnya l da llalm terminologi alga lma l, malti a ltalu malti alda llalh lepalsnya l ruh da lri 

jalsa ld a ltals perintalh Allla lh SWT. Da ln tidalk alda l ya lng memiliki otoritals untuk 

menya lngka llnya l. Ka lrena l Allla lh berkua lsa l mencalbut ruh da lri jalsa ld da ln 

menyuruh ma llalika lt Alzra lel untuk mencalbutnya l. Kema ltialn alda llalh terpisalhnya l 

ruh da lri jalsa ld untuk walktu ya lng telalh ditentukaln, ja ldi kemaltialn a lda llalh ketika l 

ruh meningga llka ln jalsa ld da ln dibalwa l kelualr oleh malla likalt malut. Nalmun 

perpisalha ln itu tidalk a lba ldi, perpisalha ln itu ha lnya l sementalral. Ka lrena l ketikal 

ora lng diselubungi, didoa lka ln daln dikubur, ruh kemballi ke jalsa ldnya l. 
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Ketiga l M. Qura lish Shiha lb merupa lka ln a llumni rector UIN Sya lrif 

Hida lya ltulla lh ke-8, belialu membualt buku ya lng berjudul membumikaln All-

Qu‟ra ln: fungsi daln kedudukaln wa lhyu da lla lm kehidupaln Malsya lra lka lt, buku ini 

menjelalska ln tentalng ba lga limalna l fenomenal ma lut dalla lm palnda lnga ln M. 

Qura lisy Siha lb, da ln balga lima lnal calra l menjemput malut denga ln halti ya lng 

tenalng.  

Keempa lt Ma lhir Alhma ld a lsh-Shufiy buku ini menjelalska ln 

tentalngKema ltialn ya lng terja ldi tidalk mengena ll rua lng da ln wa lktu, setialp ha lri 

da ln setialp sa la lt, tetalpi malti a ltalu ma lti itu sa ltu, ya litu jiwal terpisalh a ltalu terpisa lh 

da lri balda ln. Ma lti bukaln bera lrti menghilalng a lta lu lenya lp, melalinkaln berpindalh 

da lri saltu a llalm ke allalm lalin. 

Kelima l, Muha lmmald bin Hussein Allu Ya l‟qub buku ini menjelalskaln 

tentalng Pa lra l ulalmal ya lng berka lta l mengena li “menginga lt kemaltialn alka ln 

menjaluhalka ln seseoralng da lri perbualtaln malksia lt, melembutkaln halti ya lng 

kerals, menghila lngka ln kegembiralna laln terhalda lp dunial, serta l meringa lnkaln 

musibalh da ln cobalaln. Cukupla lh kemaltia ln sebalga li na lsihalt daln cukuplalh 

kemaltialn menjaldi pemisalh ba lgi kehidupalnnya l.  

Keena lm, Ra lymond Al. Moody,J.R. M.D merupalka ln seoralng filusuf da ln 

penulis Almerikal da lla lmbuku ini menjela lska ln mengenali Kemaltialn seba lga li 

sua ltu pertalnya la ln ya lng selallu dipertalnya lka ln oleh umalt ma lnusial seja lk 

kehaldira lnnya l. Berbicalra l tentalng kema ltialn da lpa lt juga l dilihalt da llalm tingka lt 

psikologi seba lga li sua ltu calra l pendekaltaln ya lng tida lk lalngsung.  

Ketujuh, Prof. Dr. Koma lruddin merupalka ln Allumni Rektor UIN Sya lrif 

Hida lya ltulla lh Jalka lrtal, Buku ini mengga lmba lrkaln ilusi kemaltialn ya lng sa lnga lt 

menalkutkaln daln selalin itu seseoralng selallu menginga lt ya lng na lma lnya l 

kemaltialn. Buku Prof . Koma lruddin Hida lya lt, MAl denga ln judul The 

Psychology of Dea lth ya lng menjelalska ln kemaltialn denga ln ca lral ya lng berbeda l 

da lri sudut palnda lng setia lp oralng.  
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Kedela lpa ln, Sya lfi‟in Malnsur, merupalka ln dosen Alqida lh Filsa lfa lt Isla lm di 

Universita ls Isla lm Negri Sultaln Ma lula lnal Ha lsa lnuddin Ba lnten, dallalm Jurnall 

All-Qa lla lm (jurnall kealga lma la ln da ln kemalsya lra lka lta laln) ya lng menjelalska ln 

mengena li kemaltialn menurut palra l filosof, alda lpun menurut filosof Yunalni 

sepa lkalt ba lhwal kemaltialn itu alka ln menjemput malnusial ka lrenal kemaltialn itu 

merupalka ln sua ltu perpisalha ln a lntalra l ruh ma lnusial da ln jalsa ldnya l ma lnusia l. 

Kesembila ln, Alchmald Chodjim merupa lkaln allumni dalri pPondok 

Pesa lntren Modern Da lrussa llalm Gontor, belialu menulis buku mengenali malkna l 

kemaltialn ya lng ma lna l membalha ls secalra l hermeneutis seralt syekh siti Jenalr 

ya lng berisi a ljalraln mengena li kemaltialn.  

 

G. Metode Penelitian.  

Tujualn penelitialn ini alda llalh untuk memalha lmi malknal kemaltialn 

menurut Ima lm all-Gha lza ll da ln Syekh Siti Jenalr. Penelitialn ini merupalka ln jenis 

penelitialn kepustalka laln a ltalu penelitialn kepusta lkala ln. Da llalm kera lngka l ilmialh, 

setelalh uralialn kecil, kital bisa l melalngka lh lebih jaluh untuk memalhalmi metode 

penelitialn ilmialh. Da llalm penelitialn ini, metode disebut sebalga li metode altalu 

teknik ya lng diguna lka ln da llalm proses penelitialn. Penelitialn dia lrtikaln sebalga li 

usa lha l bidalng ilmu pengeta lhua ln untuk memperoleh bukti-bukti peristiwal da ln 

prinsip-prinsip ya lng nya lta l secalra l sistemaltis a ltalu teraltur.
17

 

1. Pendekalta ln penelitialn  

Pendekalta ln Penelitialn a ldallalh sepera lngka lt a lsumsi ya lng sa lling 

berkoleralsi denga ln ya lng la lin mengena li fenomenal allalm semestal Penelitialn 

ya lng dila lkuka ln penulis mengguna lka ln pendekaltaln kua llitaltif. pendekalta ln 

kua llitaltif ialla lh pendekaltaln penelitialn ya lng dima lksud untuk mengeta lhui 

malkna l diba llik falktal. Alda lpun fa lkta l itu tida lk lalin a ldalla lh da ltal-da lta l la lpalnga ln 

ya lng dikumpulkaln seca lral a llalmialh mengguna lkaln metode ilmialh. 

                                                             
17
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Penelitialn ini mengguna lka ln pendekaltaln berbalsis fa lkta l dimalnal objek 

penelitialnnya l a lda llalh pemikiraln tokoh. da llalm hall ini pemikiraln Syekh Siti 

Jenalr daln Ima lm All-Gha lza ll tentalng konsep kemaltialn. 

2. Jenis Penelitialn  

Da llalm penelitialn ini penulis mengguna lka ln penelitialn kepustalka laln 

(Libera lry Resea lrch), a lrtinya l penelitialn kepustalka la ln alda llalh sega lla l upalya l 

peneliti ya lng berupa l jurnall, hukum, pralktik, buku teks, sertal halsil kaljialn da ln 

teori terdalhulu ya lng begitu penting ba lgi ma lsa llalh ya lng seda lng dipela ljalri.
18

 

Penelitialn ini termalsuk da llalm ka ltegori penelitialn kua llitaltif, daln objek 

penelitialn filsalfa lt alda llalh pemikiraln, ma lkna l, nilali daln ka lra lkter lalinnya l. Da lla lm 

konteks ini, peneliti mencobal mengga lli ke dalla lm pernya lta la ln ya lng dibua lt 

oleh seoralng tokoh ya lng sa lnga lt populer di kalla lnga ln malsya lra lka lt Indonesia l. 

Semual teori dalri kedual tokoh tersebut a lkaln dikalji sa ltu persaltu, lallu alka ln 

dijaldikaln peniltialn ya lng bersifa lt kompa lra lsi da lri kedual konsep da ln dua l tokoh 

ya litu denga ln calra l memperbalndingka ln pemikiraln dalri dual tokoh ya lng diba lhals 

secalra l objektif daln terkendalli.  

3. Sumber dalta l 

a. Da ltal primer  

Da ltal primer aldalla lh dalta l ya lng diperoleh secalra l lalngsung oleh peneliti 

da ln objek penelitialn da lla lm hall ini da ltal primer ya lng diguna lka ln ia llalh buku 

tentalng kema ltialn Menurut Ima lm All-Gha lza ll da llalm kitalb Ihya l Ulumuddin. 

Berka litaln denga ln penelitialnnya l sendiri, ial tidalk menemukaln kalrya l a lsli Syekh 

Siti Jenalri. Sehingga l peneliti tidalk mengguna lkaln sumber da ltal primer. 

b. Da ltal sekunder  

Sumber dalta l sekunder alda llalh sumber da ltal ya lng berka litaln denga ln 

penelitialn ini. Da ltal sekunder a lda llalh da ltal tentalng subjek penelitialn ya lng 

diguna lka ln, ya litu. da ltal ya lng diperoleh peneliti lalin daln kemudialn 

                                                             
18

 Djaman Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, p.88 
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dipublikalsikaln. Sumber informa lsi ya lng diperoleh alda llalh ba lha ln pusta lkal ya litu 

buku, maljalla lh, tulisaln daln dokumen lalinnya l. Beberalpa l referensi diguna lka ln 

seba lga li informalsi sekunder ya litu ka lrya l Alchma ld Khojim ya lng sa lla lh sa ltunya l 

berjudul Ralhalsia l da ln Malkna l Kema ltialn. 

4. Metode Alna llisis Da ltal. 

a. Peneliti mengguna lka ln da ltal deksritif – Kompa lra ltif ya litu Peneliti 

menggura lika ln pemikiraln a ltalu konsep malsing-ma lsing tokoh sehingga l 

persa lmala ln daln perbedala ln dalpa lt disaljikaln denga ln jernih daln tepalt  

b. Setelalh mendeskripsikaln kemudialn da ltal diolalh denga ln mengguna lka ln 

Alna llisa l kompalra ltif ya litu dengaln membalndingka ln alnta lr dual konsep altalu 

pendalpa lt kedual tokoh ya litu denga ln melihalt pemikiraln konsep da ln 

malkna l kemaltialn dalri Syekh Siti Jenalr da ln Ima lm All-Gha lza lli. 

 

H. Sistematika Penulisan  

Untuk memudalhkaln proses penelitia ln penulis mengguna lka ln 

sistemaltikal penulisaln. Pera lncalnga ln susuna ln penelitialn dengaln judul “Malkna l 

Kema ltialn Menurut Ima lm All-Gha lza lli da ln Syekh Siti Jena lr”. Sistemaltika l 

penulisaln ini a lkaln disusun seca lra l struktur ya lng selalra ls denga ln keperlua ln 

ka ljialn ya lng a lka ln dikerjalka ln. Berikut ini alda llalh balb demi balb pembalha lsa ln 

ya litu: 

Ba lb pertalmal, memalpalrka ln sebualh topik pembalha lsa ln ya lng 

didalla lmnya l memua lt laltalr belalka lng ma lsa llalh, rumusa ln malsa llalh, tujualn 

penelitialn, malnfala lt penelitialn, metode penelitialn, da ln sistemaltikal penulisaln. 

Ba lb kedual, a lkaln memalpa lrka ln tentalng biogra lfi daln perjallalna ln Ima lm 

All-Gha lza lli daln Syekh Siti Jenalr, begitu juga l cora lk pemikiralnnya l ya lng konon 

penuh denga ln kontroversi ba lgi ka llalnga ln ora lng a lwa lm malupun intelektuall 

pa ldal za lma ln itu. 

Ba lb ketiga l, menjelalska ln tentalng perma lsa llalha ln mengena li kemaltialn 

da llalm palnda lnga ln Ima lm All-Gha lza lli ya lng meliputi: ha lkika lt kemaltialn, 
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kehidupaln setelalh kemaltialn da ln talnda l-ta lndal kemaltialn menurut Imalm All-

Gha lza lli, sertal malkna l kemaltialn menurut Syekh Siti Jenalr, dunial seba lga li a llalm 

kemaltialn sertal proses kemaltialn menurut Syekh Siti Jena lr. 

Ba lb keempalt memalpalrka ln tentalng ha lsil da lri pembalha lsa ln seluruhnya l 

ya litu perbalndinga ln kompera ltif tentalng malkna l kemaltialn menurut Imalm All-

Gha lza lli daln Syekh Siti Jenalr, ya lng meliputi Perbedala ln daln persa lmala ln 

pemikiraln tentalng kema ltialn itu sendiri. 

Ba lb kelimal, penutup ya lng memua lt tentalng kesimpulaln dimalna l 

penelitialn menyimpulka ln ha lsil da lri peneliti ya lng telalh dipa lpa lrkaln 

sebelumnya l sela lin itu jugal memalpalrka ln sa lraln. 

 

 


